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Abstract 

At present there has been an energy crisis in the world. Because of this energy crisis, various alternative energy 

sources have been created to meet the energy needs we need. So we as users who do not know anything about the creation 

or process of the creation of energy so that ready to use is very important to make savings. One of the problems commonly 

encountered everyday is that sometimes we forget to turn off an unused lamp. Or even for some people such as physically 

handicapped, elderly people who have difficulty standing, sick people, in a busy condition doing other activities or when 

not in the home environment, certainly becomes an obstacle in turning on or off the light switch. To overcome these 

problems, we need an easy control system to turn off the lights in the house by using an Android-based smartphone we 

can turn off the lights wherever skita is. The method in making this system uses several stages consisting of library 

research, system analysis, design, testing and implementation. The device used is an Arduino microcontroller along with 

other modules, and uses an Android application to control the on / off light switch. The results of this study were 

implemented into an arduino microcontroller-based Smartlamp for home lighting control using an android smartphone, 

to make it easier to control the on / off switch on the home light.  
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Abstrak 

Saat ini telah terjadi krisis energi di dunia. Karena terjadinya krisis energi ini, maka terciptalah berbagai sumber 

energi alternatif untuk upaya mencukupi kebutuhan energi yang kita butuhkan. Maka kita sebagai pengguna yang tidak 

tahu menahu tentang pembuatan atau proses dari terciptanya energi sehingga siap pakai sangat penting untuk melakukan 

penghematan. Salah satu masalah yan biasa ditemui sehari hari yaitu terkadang kita lupa mematikan lampu yang tidak 

terpakai. Atau bahkan Bagi sebagian orang seperti penyandang cacat fisik, orang tua yang susah berdiri, orang sakit, 

dalam keadaan sibuk sedang melakukan aktifitas lain ataupun ketika tidak berada di lingkungan rumah tentunya menjadi 

kendala dalam menghidupkan atau matikan saklar lampu. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan sistem 

kontrol yang mudah untuk mematikan lampu di dalam rumah dengan menggunakan smartphone berbais android kita 

bias mematikan lampu di mana saja skita berada. Metode dalam pembuatan sistem ini menggunakan beberapa tahapan 

terdiri dari penelitian kepustakaan, analisis sistem, perancangan, pengujian dan implementasi. Perangkat yang 

digunakan merupakan microcontroller arduino beserta modul – modul lainnya, serta menggunakan aplikasi android 

untuk pengendalian saklar on/off  lampunya . Hasil dari penelitian ini diimplementasikan menjadi Smartlamp berbasis 

mikrokontroler arduino untuk pengendalian lampu rumah menggunakan smartphone android, untuk lebih memudahkan 

dalam pengendalian saklar on/off lampu rumah. 
 

Kata kunci: lampu, saklar, arduino 

 

1. Pendahuluan 

Arduino merupakan rangkaian elektronik yang 

bersifat open source, serta memiliki perangkat keras dan 

lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 

mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis 

sensor dan dapat mengendalikan lampu, motor, dan 

berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino mempunyai 

banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 

2560, Arduino Fio, dan lainnya. Adapun smartlamp 

merupakan lampu pintar yang pengendaliannya tidak 

perlu menggunakan saklar atau nirkabel dengan begitu 

dapat meringankan kerja manusia dalam kehidupan sehari 

– hari seperti pengendalian lampu rumah. 

Oleh karena itu, jika seluruh lampu dalam suatu 

rumah dikendalikan tanpa harus menyalakan atau 

mematikan saklar maka peran mikrokontroler Arduino, 

smartphone android, bluetooth sebagai media 

penghubung antara mikrokontroler arduino dengan 

smartphone android, juga fasilitas SMS (Short Message 

Service) sebagai kendali lampu ketika tidak berada di 

lingkungan rumah, selain itu juga ketika dalam keadaan 

sakit, sedang melakukan aktifitas lain, orang yang sudah 
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tua dan penyandang cacat dimana mereka tidak bisa 

berdiri untuk menyalakan dan mematikan saklar tentunya 

akan memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam 

pengendalian lampu rumah ketika berada di lingkungan 

rumah maupun di luar lingkungan rumah. 

Smartphone android sebagai alat komunikasi yang 

cerdas tentunya saat ini telah banyak mengalami 

perkembangan yang pesat, seperti dalam pengendalian 

lampu penerangan dalam suatu rumah tentunya dengan 

dikombinasikan dengan komponen mikrokontroler 

arduino, fasilitas Bluetooth juga fasilitas SMS (Short 

Message Service) pada smartphone android, akan 

memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam 

pengendalian lampu rumah. 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah 

yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini yaitu 

bagaimana membuat sistem kendali lampu pada suatu 

rumah dengan kendali tombol on/off, speech regocnition 

melalui smartphone android dengan memanfaatan 

fasilitas bluetooth ketika berada di lingkungan rumah dan 

fasilitas SMS (Short Message Service) ketika tidak berada 

di lingkungan rumah atau tidak terjangkau oleh bluetooth, 

yang dapat dipergunakan untuk kenyamanan dan 

kemudahan dalam kehidupan sehari – hari, khususnya 

ketika dalam keadaan sakit, sedang melakukan aktivitas 

lain, orang yang sudah tua, dan penyandang cacat dimana 

mereka susah untuk berdiri atau menjangkau saklar. 

2. Landasan Teori 

2.1 Mikrokontroler 

Sumardi (2013:1) mikrokontroler adalah 

mikroprosesor yang dikhususkan untuk instrumentasi dan 

kendali. Mikroprosesor merupakan suatu alat elektronika 

digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta 

kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus 

dengan cara khusus. Mikrokontroler merupakan 

komputer didalam chip yang digunakan untuk 

mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan 

efesiensi dan efiktifitas biaya. Secara harfiah disebut  

“pengendali  kecil”  dimana  sebuah  sistem  elektronik 

yang  sebelumnya banyak  memerlukan pendukung 

seperti  IC TTL dan CMOS dapat direduksi/diperkecil 

dan akhirnya terpusat serta dikendalikan oleh 

mikrokontroler ini. 

2.2  Arduino 

Syahwil (2013:60) Arduino adalah kit elektronik 

atau papan rangkaian elektronik open source yang di 

dalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip  

dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. 

Arduino  dikatakan sebagai sebuah platform dari 

physical computing yang bersifat open source. Pertama-

tama perlu dipahami bahwa kata “platform” disini  adalah 

sebuah pilihan kata yang tepat. Arduino tidak hanya  

sekedar  sebuah  alat  pengembangan, tetapi kombinasi 

dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated 

Development Environment (IDE) yang canggih. IDE 

adalah sebuah software yang sangat berperan untuk 

menulis  program, meng-compile   menjadi kode   biner   

dan   meng-upload    ke   dalam memory  mikrokontroler. 

Dipasaran banyak model board arduino karena open 

source maka banayk vendor yang membuat dan menjual 

variannya baik yang official maupun yang unofficial 

berikut beberapa contoh board arduino yang official : 

Arduino UNO, Leonado, 101, Nano, Mega 2560/MEGA 

ADK, Mega (ATMega1280), Esplora, Micro, dll 

 

2.3 Arduino Software (IDE) 

IDE itu merupakan kependekan dari Integrated 

Developtment Enviroenment, atau secara bahasa 

mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang 

digunakan untuk melakukan pengembangan. Disebut 

sebagai lingkungan karena melalui software inilah 

Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan 

fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui sintaks 

pemrograman. Arduino menggunakan bahasa 

pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa 

pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan 

perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan 

pemrograman dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke 

pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah ditanamkan 

suatu program bernama Bootlader yang berfungsi sebagai 

penengah antara compiler Arduino dengan 

mikrokontroler. 

Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman 

JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi dengan library 

C/C++ yang biasa disebut Wiring yang membuat operasi 

input dan output menjadi lebih mudah. Arduino IDE ini 

dikembangkan dari software Processing yang dirombak 

menjadi Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan 

Arduino. 

 

2.4 Android 

Irawan (2012:2) menyatakan, bahwa android 

merupakan sebuah sistem operasi yang berbasis linux 

untuk perangkat portable seperti smartphone dan 

komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka 

(open source) bagi programmer untuk mengembangkan 

aplikasi sendiri pada berbagai prangkat dengan sistem 

android. 

Supardi (2012:3)   menyatakan, bahwa sejarah awal 

android berawal dari sebuah perusahaan software kecil  

yang didirikan pada bulan oktober 2003 di Palo Alto, 

California USE. Didirikan oleh  beberapa senior  di  

beberapa prusahaan yang berbasis  IT  dan  

Communication,  yakni  Andy  Rubin,  Rich Miner, Nick 

Sear, dan Cris White. Pada bulan Agustus 2005, android 

diakuisisi oleh  Google  Inc,  seluruh  sahamnya dibeli 

oleh Google. Untuk pengembangan lanjutan android, 

dibentuklah OHA (open Handset Alliance) konsorsium 

dari 34 perusahaan peranti keras, peranti lunak dan 

telekomunikasi. 

 

3. Analisis Dan Perancangan 
Penelitian yang dilakukan menitik beratkan pada 

module – module utama yaitu module Bluetooth HC-05 

sebagai pengendali lampu rumah ketika berada 

dilingkungan rumah/terjangkau oleh media bluetooth dan 

module SIM800L v.2 ketika tidak berada dilingkungan 

https://processing.org/


MJI Vol.11, No.2, Desember 2019, hlm. 36-41 

 

 

 

 

 

38 

rumah dalam artian tidak terjangkau oleh media 

Bluetooth, dan tentunya kedua module tersebut 

dikendalikan oleh aplikasi berbasis android 

Penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan dengan 

lebih baik melalui gambaran umum seperti yang terlihat 

pada: 

 
Gambar 1 Gambaran umum system 

 

Diawali dengan user memberikan perintah melalui 

smartphone dengan aplikasi yang sudah ada 

menggunakan media Bluetooth atau sms, setelah itu 

diperintah tersebut diproses oleh perangkat arduino untuk 

menyalakan dan mematikan lampu, jika perintah tersebut 

berhasil maka perangkat arduino mngirimkan 

pemberitahun bahwa lampu sudah nyala atu mati. 

 
Gambar 2 Blok Diagram Sistem 

 

Perangkat pengendali lampu rumah ini dikendalikan 

oleh user, smartphone sebagai perantara antara user 

dengan arduino uno R3, module Bluetooth HC-05 sebagai 

penerima perintah dari smartphone dengan penggunaan 

media Bluetooth dari smartphone, begitupun juga module 

SIM800L V.2 sebagai penerima perintah dari  smartphone 

dengan penggunaan media sms / pesan dari smartphone. 

Relay digunakan untuk mengatur arus on/off pada lampu. 

Alurnya yaitu user melakukan komunikasi dengan sistem 

dengan menggunakan ponsel android yang sudah terinstal 

aplikasi pengendali rumah, melalui media Bluetooth / 

Sms. smartphone android memberikan input ke arduino 

UNO R3 yang bekerja dengan mendapatkan daya dari 

adaptor 5Volt. Arduino memproses inputan dan 

memberikan output berupa logika  high (tegangan 5Volt) 

dan logika low (tegangan 0Volt) melalui pin yang sudah 

ditentukan. Pin arduino dihubungkan ke modul relay, 

sehingga ketika pin bertegangan 0Volt relay akan aktif 

dan sebaliknya ketika bertegangan 5Volt relay  akan tidak 

aktif. Relay aktif akan menyambungkan aliran listrik 

utama ke lampu sehingga lampu menyala. 
 

3.1. Analisis Masalah 

Sistem yang lama menggunakan kendali manual 

yaitu dengan cara kontak fisik langsung antara user dan 

saklar lampu sebagai penyambung atau pemutus arus 

listrik untuk menghidupkan atau mematikan lampu. 

Cara manual seperti ini kurang efektif untuk orang 

penyandang cacat fisik, orang yang sedang sakit, ketika 

sedang melakukan aktivitas lain, tidak berda 

dilingkungan rumah, orang sudah lanjut usia yang susah 

untuk berdiri atau susah untuk menjangkau saklar lampu 

rumah.  Maka  hal  tersebut  penulis  merancang  sebuah  

sistem yang dapat mengendalikan lampu rumah 

menggunakan smartphone android sebagai media 

kontrol on/off lampu. 

 

3.2 Perancangan perangkat Lunak 

Pada sistem ini perancangan perangkat lunak 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu perancangan 

perangkat lunak pengendali lampu pada Arduino UNO R3 

dan perancangan perangkat lunak pengenfali lampu pada 

smartphone android sebagai antarmuka untuk 

pengguna/user.  
Start

Inisialisasi port 

serial

Cek Koneksi

Baca data serial

Input perintah

Apakah lampu 

menyala?

Relay Aktf

Relay tidak 

aktif

Lampu nyala

Lampu mati

Status

End

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Kondisi 

HIGH / ON

Kondisi LOW/

OFF

 
Gambar 3 Input perintah pada arduino dengan module 

Bluetooth HC-05 
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Start

Input perintah

Apakah lampu 

menyala?

Relay Aktf

Relay tidak 

aktif

Lampu nyala

Lampu mati

Status

End

Ya

Tidak

Apakah pesan 

terkirim?

Ya

Tidak

Pesan diterima

Pesan tidak 

diterima

Kondisi 

HIGH / ON

Kondisi LOW/

OFF

 

Gambar 4 Input perintah pada arduino dengan module 

SIM800L V2 

 

Perancangan perangkat lunak pada smartphone 

android dalam sistem ini ada beberapa perancangan 

diantaranya yaitu use case diagram, scenario use case, 

activity diagram,  dan antarmuka dari yang akan dibuat di 

MIT App inventor, dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran tentang aplikasi yang akan dibangun, sehingga 

akan mempermudah pengimplementasian dan 

mempermudah dalam pembuatan aplikasi. Berikut ini 

adalah rancangan pada aplikasi android yang akan 

digunakan untuk mengendalikan lampu 

 

 
 

Gambar 5 Usecase diagram 

 

 
Gambar 5 Activity diagram sms 

 

Perancanagan antar muka menggambarkan 

bagaimana software berkomunikasi dengan sistem dan 

manusia yang menggunakannya. Antarmuka 

menggambarkan aliran informasi dan perilakunya 

(Pressman, 2010). 

 
Gambar 6 antarmuka pengguna sms 

 

Perancangan perangkat keras merupakan rancangan 

atau rangkaian alat yang nant inya akan dibangun untuk 

samrtlamp berbasis mikrokontroler arduino untuk 

pengendalian lampu rumah menggunakan smartphone 

android.  
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Gambar 7 perancangan perangkat keras 

 

4 Pengujian Dan Implementasi 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji kinerja 

serta hubungan antara perangkat keras dengan perangkat 

lunak. Dengan pengujian ini dapat diketahui apakah alat 

dan aplikasi yang telah dirancang dapat bekerja sesuai 

dengan yang diinginkan atau tidak. Cara pengujian ini 

dilakukan dalam pengujian software dan hardware.  

4.1 Pengujian Software pada arduino 

Pengujian software pada arduino ini menggunakan 

pengujian white box, dengan melakukan beberapa tahapan 

yaitu: menghitung region, menghitung cyclomatic 

complexity, menghitung independent path, graph matriks 

dan menghitung predicte node 
Start

Inisialisasi port 

serial

Cek Koneksi

Baca data serial

Input perintah

Apakah lampu 

menyala?

Relay Aktf

Relay tidak 

aktif

Lampu nyala

Lampu mati

Status

End

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Kondisi 

HIGH / ON

Kondisi LOW/

OFF

 
Gambar 8 Pengujian flowchart bluetooth HC-05 

 

 Region 

Terdapat 3 region : R1, R2, R3 

 Cyclomatic complexity 

V(G) = Edge – Node + 2 

 = 13 – 12 + 2 

= 3 

 Independent path 

1. 1-2-1 

2. 1-2-3-4-5-6-8-9-12 

3. 1-2-3-4-5-7-10-11-12 

 Predicate node 

V(G) = jumlah graph matriks + 1 

= 2 + 1 

= 3 

Berdasarkan Pengujian pada setiap metode, 

dihasilkan nilai cyclomatic complecity yang sama dengan 

predicate node yaitu 3. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian white box pada module Bluetooth HC-05 

berjalan dengan baik. Karena setiap pengujian 

menghasilkan nilai yang sama. 
Start

Input perintah

Apakah lampu 

menyala?

Relay Aktf

Relay tidak 

aktif

Lampu nyala

Lampu mati

Status

End

Ya

Tidak

Apakah pesan 

terkirim?

Ya

Tidak

Pesan diterima

Pesan tidak 

diterima

Kondisi 

HIGH / ON

Kondisi LOW/

OFF

 
Gambar 9 Pengujian Flowchart SIM800L V.2 

 Region 

Terdapat 3 region : R1, R2, R3 

 Cyclomatic complexity 

V(G) = Edge – Node + 2 

  = 13 – 12 + 2 

    = 3 

 Independent path 

1. 1-2-4-1 

2. 1-2-3-5-6-8-9-12 

3. 1-2-3-5-7-10-11-12 

 Predicate node 

V(G) = jumlah graph matriks + 1 

= 2 + 1 

= 3 

Berdasarkan Pengujian pada setiap metode, 

dihasilkan nilai cyclomatic complecity yang sama dengn 

predicate node yaitu 3. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian white box pada module SIM800L V.2 berjalan 

dengan baik. Karena setiap pengujian menghasilkan nilai 

yang sama. 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan 

sistem yang dilakukan setelah perancangan sistem 

selesai dibuat dan tentunya perancangan tersebut sesuai 

dengan hasil analisa, maka implementasi sistem dibuat 

dengan mengacu kepada perancangan awal sehingga 

hasilnya sesuai dengan kebutuhan. 
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Gambar 10 antarmuka implementasi 

 

5 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, perancangan dan 

implementaas yang telaah dilakukan serta berasarkan 

rumusan masalah yang ada maka dapat diambil 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

a. komunikasi antara smartphone android dengan 

mikrokontroler arduino dapatdilakukan secara 

wireless menggunakan bluetooth,  selain itu juga 

dapat menggunakan sms dengan mengirikan sms   

b. fitur specch recognition pada smartphone android 

dapat dimanfaatkan untuk pengendalian lampu 

menggunakan perintah suara, dengan cara 

menginisilisasikan spektrum suara berupa string 

Sistem ini tidak lepas dari kekurangan dan 

kelemahan, oleh karena itu penulis memeberikan saran 

sebagai berikut : 

a. Mematikan internet ketika saat menggunakan 

fitur speech recognition agar tidak tergnganggu 

saat menggunakan fitur tersebut. 

b. Pada saat penempatan ke rumah langsung 

gunakanlah modul – modul yang 

berkualitas/berlisensi agar dapat berfungsi 

dengan baik 

c. Menggunakan wireless wifi untuk 

pengembangan penelitian berikutnya. 
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